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ABSTRAK 

Latar Belakang: Skabies atau dikenal juga dengan kudis, gudig, dan budug, adalah suatu kondisi 

kulit yang disebabkan oleh infeksi kutu Sarcoptes scabiei varietas hominis.  Penyakit skabies 

seringkali dialami oleh penghuni asrama, penjara tempat yang lembab sempit dan banyak orang. 

Kegiatan pendidikan kesehatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan para santri dan 

diharapkan akan mempengaruhi sikap seseorang dalam mencegah terjadinya scabies. Metode: 

Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimen design berupa rancangan pretest-posttest 

with one group design dengan 50 orang responden yang diambil dengan teknik non probability 

sampling dengan jenis purposive sampling. Analisa yang digunakan adalah univariat dan bivariat 

dengan menggunakan uji Wilcoxon. Pendidikan Kesehatan yang diberikan dilakukan dengan 

metode FGD kepada responden. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan dan 

sikap yang di buat sendiri oleh peneliti dengan terlebih dahulu dilakukan uji validitas. Hasil: 

Penelitian ini menunjukan bahwa dimana p value pengetahuan = 0,00 dan p value sikap = 0,00 

lebih kecil dari pada nilai alpha (p<0,05) didapatkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan. Simpulan: Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang scabies dengan metode 

FGD terhadap pengetahuan dan sikap santri di Pondok Pesantren Ibnu Katsir Jember. Saran untuk 

klinik dan pondok pesantren diharapkan dapat bekerjasama untuk aktif dalam pemberian 

pendidikan kesehatan kepada santri tentang scabies. Agar pengetahuan dan sikap santri 

meningkat menjadi lebih baik, supaya tidak terjadi penularan penyakit scabies 

 

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan; FGD; Pengetahuan; Sikap 

 

ABSTRACT 

Introduction: Scabies, also known as scabies, gudig, and budug, is a skin condition caused by infection with 

the Sarcoptes scabies hominis variety. Scabies is often experienced by residents of dormitories, prisons, damp 

places, cramped conditions and large numbers of people. This health education activity aims to increase the 
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knowledge of students and is expected to influence a person's attitude in preventing scabies. Method: This 

research is a pre-experimental design research in the form of a pretest-posttest with one group design with 50 

respondents taken using a non-probability sampling technique with purposive sampling type. The analysis 

used is univariate and bivariate using the Dependent wilcoxon test. The health education provided was 

carried out using the FGD method to respondents. The instrument used was a knowledge and attitude 

questionnaire which was created by the researcher himself and first carried out a validity test. Result: The 

results of this study show that where the p value of knowledge = 0.00 and the p value of attitude = 0.00 is 

smaller than the alpha value (p<0.05), there is a significant difference between knowledge and attitudes 

before and after being given health education. Discussion: It can be concluded that there is an influence of 

health education about scabies using the FGD method on the knowledge and attitudes of students at 

Boarding School Ibnu Katsir. Suggestions for clinics and Islamic boarding schools are that they can work 

together to be active in providing health education to students about scabies. So that students' knowledge 

and attitudes improve for the better, so that there is no transmission of scabies 

 

Keyword : Health Education; FGD; Knowledge; Attitude 

 

PENDAHULUAN 

 

Skabies atau dikenal juga dengan kudis, gudig, dan budug, adalah suatu kondisi 

kulit yang disebabkan oleh infeksi kutu Sarcoptes scabiei varietas hominis. Masyarakat 

seringkali mengabaikan skabies, sehingga penyakit ini menjadi salah satu masalah di 

seluruh dunia. Penyakit ini lebih banyak terjadi di negara-negara berkembang, terutama 

di daerah endemis dengan iklim tropis dan subtropis, seperti Afrika, Amerika Selatan, dan 

Indonesia (Kurniawan Marsha, Ling Michael Sie Shun, 2020). Penyakit skabies seringkali 

dialami oleh penghuni asrama, penjara tempat yang lembab sempit dan banyak orang. 

Perilaku hidup bersih dan sehat terutama kebersihan perseorangan (personal hygiene) 

umumnya kurang mendapatkan perhatian dari santri. Selain itu juga kurangnya 

pengetahuan santri tentang apa itu scabies, cara penularannya dan cara pencegahannya 

masih kurang, serta kurangnya pembelajaran tentang penyakit skabies oleh guru maupun 

petugas kesehatan terdekat. Bahkan para pengurus pondok pesantren jarang memberikan 

nasehat dalam menjaga kebersihan diri agar terhindar dari segala penyakit (Rahmi & 

Iqbal, 2022). 

Menurut WHO, estimasi prevalensi skabies pada tahun 2020 sekitar 0,2% hingga 71% 

dan diperkirakan mempengaruhi lebih dari 200 juta orang setiap saat. Tahun 2017 

penyakit scabies atau kudis dan ektoparasit lainnya dikategorikan sebagai Neglected 

Tropical Diseases (NTDs) atau penyakit tropis yang terabaikan. Prevalensi kejadian 

skabies di seluruh dunia dilaporkan sekitar 130 orang juta kasus per tahun. Sedangkan 

prevalensi kejadian skabies di Indonesia sebesar 4,60-12,95% dan penyakit skabies 

menduduki peringkat ketiga dari 12 penyakit kulit yang ada di Indonesia. Provinsi Jawa 

Timur terdapat 72.500 (0,2%) jiwa yang menderita skabies (Faidah, 2022). 

Penyakit scabies ini memiliki ciri khas yaitu gatal-gatal hebat, yang biasanya 

semakin memburuk pada malam hari. Lubang tungau tampak sebagai garis 
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bergelombang dengan panjang sampai 2,5 cm, kadang pada ujungnya terdapat bruntus 

kecil. Lubang atau terowongan tungau dan gatal-gatal sering ditemukan dan dirasakan di 

sela-sela jari tangan, pada pergelangan tangan, sikut, ketiak, disekitar puting payudara 

wanita, alat kelamin pria, di sepanjang garis pinggang dan pantat bagian bawah. Infeksi 

jarang mengenai wajah, kecuali pada anak-anak dimana lesinya muncul sebagai lepuhan 

berisi air (Ezdha et al., 2023). 

Sungkar (2016) dalam bukunya mengatakan bahwa apabila penyakit scabies ini tidak 

segera ditangani, maka akan menimbulkan beberapa dampak, yaitu: gatal hebat yang 

mengganggu tidur sehingga keesokan harinya penderita mengantuk dan pusing, 

menurunkan rasa percaya diri, hiperpigmentasi akibat inflamasi, penderita dapat 

mengalami depresi karena dikucilkan oleh orang lain, santri tidak dapat menghindari 

untuk menggaruk yang mengakibatkan santri tidak fokus belajar dan tidak nyaman 

bersosialisasi dengan orang lain. 

Hasil studi pendahuluan, data di poskestren Pondok Pesantren Ibnu Katsir kejadian 

skabies sebanyak 24 dari 56 santri. Di Pondok Pesantren ibnu katsir terdapat kamar 

dengan luas 5x5 meter dihuni oleh 12-13 santri dengan 10 lemari satu pintu. Tentu saja 

kamar sekecil ini terlalu padat dan dapat berdampak pada berkurangnya cahaya matahari 

yang masuk ke dalam kamar, sehingga ruangan menjadi lembab. Beberapa santri kadang-

kadang masih menggunakan handuk secara bersamaan, tidak mengganti pakaian setelah 

mandi, serta menggunakan peralatan mandi bersama. Terjadinya kasus skabies di Pondok 

Pesantren Ibnu katsir salah satunya adalah karena kekurangan pengetahuan penularan 

dan pencegahan skabies. 

Kegiatan pendidikan kesehatan sudah pernah dilakukan oleh poskestren Pondok 

Pesantren Ibnu Katsir bekerjasama dengan Puskesmas terkait dengan metode seminar. 

Metode ini tidak efektif dilakukan di Pondok Pesantren Ibnu Katsir sehingga penularan 

Skabies masih tinggi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperlukan sebuah studi lebih lanjut 

mengenai pengaruh pendidikan pendidikan kesehatan metode FGD terhadap 

pengetahuan pencegahan penularan santri berdasarkan konsep precede proceed. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan 

adalah desain penelitian pre-experiment dengan rancangan One Group Pre-Test-Post-Test 

Design, yaitu melakukan dua kali pengukuran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.  

Populasi penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Ibnu Katsir Jember yang 

berjumlah 56 orang. Pemilihan sampel dilakukan secara acak dengan teknik undian, 

dimana peneliti membuat undian sebanyak 56 orang. Peneliti membutuhkan 49 orang 

sebagai sampel dari 56 orang tersebut. 

Teknik Analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis 

dengan menggunakan Wilcoxon signed test. Data yang diperoleh kemudian diolah, 
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dianalisis dalam suatu pembahasan dan disajikan dalam bentuk tabel. Sebelum 

melakukan uji bivariat dilakukan terlebih dahulu uji normalitas terhadap hasil 

pemahaman pretest–posttest dengan menggunakan uji Shapiro wilk. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti melakukan telaah etik dengan No. Surat 0283/KEPK/FIKES/ XII/20 

23 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada tabel: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Santri di Pondok Pesantren Ibnu Katsir, Desember 2023 

(n=50) 

Tendency Central Hasil 95% CI 

Mean 20.54 

20.04 – 21.04 
Median  20.00 

Standar Deviasi 1.775 

Min-Maks 18-25 

Sumber: Data Primer  
 

 

Berdasarkan pada tabel 1. Menunjukkan bahwa santri pondok ibnu katsir  Jember berusia 

rata- rata 20,54 tahun (SD±1,775 tahun) dengan usia termuda adalah 18 tahun dan paling 

tua adalah 25 tahun. Confidence interval menunjukkan diyakini bahwa 95% rata- rata usia 

berada pada rentang 20,04 tahun sampai dengan 21,04 tahun. 

 

 Tabel 2. Distribusi Frekuensi Asal Domisili Santri di Pondok Pesantren Ibnu Katsir, 

Desember 2023 (n=50) 

No Asal Domisili Frekuensi (orang) Presentase (%) 

1. Kota 19 38 

2. Desa 31 62 

Total 50 100 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan pada tabel 2. Menunjukkan bahwa santri pondok Ibnu Katsir Jember 

sebagian besar berasal dari wilayah desa (rural) sebanyak 31 santri (62%). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Okupasional Santri di Pondok Pesantren Ibnu Katsir, 

Desember 2023 (n=50) 

No Okupasional Santri Frekuensi (orang) Presentase (%) 

1. Dibawah 1 tahun -  

2. 1 -2 tahun 2 4 

3. 2 – 3 tahun 18 36 

4. Diatas 3 tahun 30 60 

Total 50 100 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan pada tabel 3. Dapat dilihat bahwa berdasarkan status okupasional santri 

pondok Ibnu Katsir Jember sebagian besar telah tinggal di pondok lebih dari 3 tahun 

yakni sebanyak 30 satri (60%). 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Riwayat Penyakit Skabies Keluarga Santri di Pondok 

Pesantren Ibnu Katsir, Desember 2023 (n=50) 

No Riwayat Anggota Keluarga Frekuensi (orang) Presentase (%) 

1. Ada 17 36 

2. Tidak Ada 23 64 

Total 50 100 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan pada tabel 4. Dapat dilihat bahwa berdasarkan riwayat keluarga yang 

menderita penyakit scabies pada santri di Pondok Ibnu Katsir sebagian besar melaporkan 

tidak memiliki keluarga dengan penyakit scabies yakni sebanyak 32 (64%). 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Riwayat Penyakit Skabies Yang Pernah Di derita 

Sebelumnya Santri di Pondok Pesantren Ibnu Katsir, Desember 2023 (n=50) 

No Riwayat Penyakit Skabies Frekuensi (orang) Presentase (%) 

1. Pernah 27 54 

2. Tidak Pernah 23 46 

Total 50 100 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan pada tabel 5. Dapat dilihat bahwa terdapat 27 (54%) santri di Pondok Ibnu 

Katsir yang pernah  mendertita scabies. 
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Tabel 6. Nilai Rata-Rata Pengetahuan Sebelum Dilakukan Pendidikan Kesehatan pada 

Santri di Pondok Pesantren Ibnu Katsir, Desember 2023 (n=50) 

Tendency Central Hasil 95% CI 

Mean 39,18 

38,20-40,16 
Median  40,00 

Standar Deviasi 3,456 

Min-Maks 29-45 

Sumber: Data Primer  
 

 

Berdasarkan pada tabel 6. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan santri santri 

pondok ibnu katsir Jember sebelum dilakukan pendidikan kesehatan yakni 39,18 

(SD±3,456) dengan nilai minimal adalah 29 dan nilai maksimal 25. Nilai Confidence interval 

menunjukkan bahwa diyakini 95% nilai pengetahuan berada pada rentang 38,20 sampai 

dengan 41,16. 

 

 

Tabel 7. Nilai Rata-Rata Pengetahuan Setelah Dilakukan Pendidikan Kesehatan pada 

Santri di Pondok Pesantren Ibnu Katsir, Desember 2023 (n=50) 

Tendency Central Hasil 95% CI 

Mean 44,62 

43,87-45,37 
Median  45,00 

Standar Deviasi 2,641 

Min-Maks 40-48 

Sumber: Data Primer  
 

 

Berdasarkan pada tabel 7. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan santri santri 

pondok ibnu katsir Jember setelah dilakukan pendidikan kesehatan yakni 44,62 (SD±2,641) 

dengan nilai minimal adalah 40 dan nilai maksimal 45. Nilai Confidence interval 

menunjukkan bahwa diyakini 95% nilai pengetahuan berada pada rentang 43,87 sampai 

dengan 45,37. 

 

 

Tabel 8. Nilai Rata-Rata Sikap Sebelum Dilakukan Pendidikan Kesehatan pada Santri di 

Pondok Pesantren Ibnu Katsir, Desember 2023 (n=50) 

Tendency Central Hasil 95% CI 

Mean 40,12 
39,15-41,09 

Median  40,00 
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Standar Deviasi 3,409 

Min-Maks 32-48 

Sumber: Data Primer  
 

 

Berdasarkan pada tabel 8. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata sikap santri Pondok 

Pesantren Ibnu Katsir Jember sebelum dilakukan pendidikan kesehatan yakni 40,12 

(SD±3,409) dengan nilai minimal adalah 32 dan nilai maksimal 48. Nilai Confidence interval 

menunjukkan bahwa diyakini 95% nilai pengetahuan berada pada rentang 39,15 sampai 

dengan 41,09. 

 

Tabel 9. Nilai Rata-Rata Sikap Setelah Dilakukan Pendidikan Kesehatan pada Santri di 

Pondok Pesantren Ibnu Katsir, Desember 2023 (n=50) 

Tendency Central Hasil 95% CI 

Mean 46,60 

46,21-46,99 
Median  47,00 

Standar Deviasi 1,385 

Min-Maks 43-48 

Sumber: Data Primer  
 

 

Berdasarkan pada tabel 9. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata sikap santri Pondok 

Pesantren Ibnu Katsir Jember setelah dilakukan pendidikan kesehatan yakni 46,60 

(SD±1,385) dengan nilai minimal adalah 43 dan nilai maksimal 48. Nilai Confidence interval 

menunjukkan bahwa diyakini 95% nilai pengetahuan berada pada rentang 46,21 sampai 

dengan 46,99. 

 

Tabel 10 Hasil Pengujian  Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Metode Focus Group 

Discussion Terhadap sikap di Pondok Pesantren Ibnu Katsir Desember 2023 

(n=50) 

Kategori  Mean  SD 95% CI df p-value 

low upper  

Sebelum  40,12 3,409 39,15 41,09 50 <0,001 

 Sesudah  46,60 1,385 46,21 46,99 

 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan pada tabel 10. Dapat dilihat bahwa rata-rata sikap santri pondok ibnu katsir 

jember sebelum pendidikan kesehatan adalah 40,12 (SD±3,409). Sedangkan rata-rata 

pengetahuan setelah pendidikan kesehatan adalah 46,60 (SD±1,385) sehingga dapat 

dibuktikan bahwa terjadi peningkatan skor pengetahuan antara  sebelum dan sesudah 
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pendidikan kesehatan. Hasil uji menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 sehingga 

terdapat perbedaan nilai sikap antara sebelum dan sesudah intervensi. Hal ini berarti Ada 

pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode FGD terhadap sikap pencegahan scabies. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Metode FGD Terhadap Pengetahuan Santri Tentang 

Pencegahan Penularan Scabies di Pondok Pesantren Ibnu Katsir Jember 

 Menurut Rachmawati (2019) pengetahuan adalah suatu istilah yang dipergunakan 

untuk menuturkan apabila seseorang mengenal tentang sesuatu. Pengetahuan adalah 

merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap 

suatu objek tertentu. Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya tingkat pendidikan, informasi, budaya dan pengalaman (Notoatmodjo, 2014). 

Peningkatan pengetahuan pada 50 responden merupakan hasil setelah dilakukan 

intervensi pendidikan kesehatan dengan metode focus group discussion (FGD).  

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dari 50 responden sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan (pre test) nilai terendah adalah 29 dan tertinggi 45. Nilai rata-rata 

pre test 39,18 dengan standar deviasi 3,45. Sedangkan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan (post test) nilai terendah adalah 40 dan tertinggi 48. Nilai rata-rata pre test 44,14 

dengan standar deviasi 2,39. Dari 50 responden didapatkan penurunan nilai dari pre test 

ke post test sebanyak 6 responden. Sedangkan peningkatan nilai dari pre test ke post test 

sebanyak 44 responden. 

 Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan nilai rata-rata pengetahuan 

responden sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan, dimana rata-rata nilai 

sebelum dilakukan pendidikan kesehatan adalah 39,18 dan meningkat menjadi 44,14. 

Hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon menunjukkan bahwa  didapatkan nilai p = 0.000 

(p<0.05) yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan tingkat pengetahuan sebelum 

dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan, hal ini menunjukan bahwa pendidikan 

kesehatan pada penelitian ini memiliki pengaruh pada tingkat pengetahuan responden. 

 Peningkatan pengetahuan dipengaruhi oleh adanya pemberian informasi dari luar 

melalui pembelajaran pendidikan kesehatan dengan metode FGD. Focus Group 

Discussion (FGD) merupakan metode intervensi yang paling banyak diminati sebab 

dianggap ekonomis, mudah dan menguntungkan (Harun, 2022). Menurut Ridlo (2018) 

Metode FGD banyak digunakan untuk mengeksplorasi suatu rentang fenomena 

pengalaman hidup sepanjang siklus hidup manusia melalui interaksi sosial dirinya dalam 

kelompoknya. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan suatu objek tertentu. Pengetahuan memiliki 6 tingkatan yaitu 

tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi (Notoatmodjo, 2014) 

 Hasil penelitian dari Wulandari & Ulfa (2023) menunjukkan bahwa adanya 

perubahan pengetahuan santri dari penyuluhan yang dilakukan. Adanya peningkatan 

pengetahuan ini dikarenakan pemberian informasi. Peningkatan pengetahuan dapat 

dikatakan berhasil karena adanya proses belajar yang terjadi pada seseorang. Perubahan 
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pengetahuan salah satunya dapat dipengaruhi melalui pendidikan kesehatan berupa 

pemberian penyuluhan kesehatan. Santri mendapatkan pembelajaran dan informasi dari 

penyuluhan yang dilakukan sehingga menghasilkan suatu perubahan. Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Manalu et al (2022) tentang pengaruh pendidikan 

kesehatan perilaku hidup bersih dan sehat terhadap pengetahuan pencegahan scabies. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendidikan kesehatan perilaku hidup bersih dan 

sehat terhadap pengetahuan meningkatkan pengetahuan para santri terhadap pencegahan 

scabies. 

 Hal ini sesuai dengan teori Mulyana (2005) dalam penelitian Manalu et al (2022), 

menyatakan bahwa tingkat keberhasilan penyampaian makna dari suatu pesan sangat 

dipengaruhi oleh metode yang tepat dan kemasan yang menarik dalam penyampaian 

pesan tersebut. Temuan peneliti dalam penelitian ini menyatakan bahwa pendidikan 

kesehatan tentang pencegahan penularan skabies dengan metode focus group discussion 

merupakan intervensi yang baik untuk meningkatkan pengetahuan responden tentang 

pencegahan penularan skabies. Selain itu edukasi yang diberikan akan memberikan 

pemahaman responden bahwa pentingnya dalam meningkatkan kualitas hidup yang 

baik. 

 Pendidikan Kesehatan menggunakan Metode FGD (Focus Group Discussion) dapat 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan santri tentang pencegahan 

penularan scabies, hal ini dikarenakan FGD melibatkan diskusi kelompok kecil yang 

melibatkan peserta aktif. Peserta dapat berbagi pengalaman, pengetahuan, dan 

pandangan mereka tentang scabies. Keterlibatan ini dapat meningkatkan pemahaman 

mereka karena mereka tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga berkontribusi dalam 

diskusi. Penggunaan Metode FGD dalam pendidikan kesehatan dapat memperkuat 

interaksi antara peserta dan fasilitator, memfasilitasi pertukaran informasi, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung perubahan perilaku untuk pencegahan 

scabies. Dengan demikian peneliti berpendapat bahwa dengan memberikan pendidikan 

kesehatan terhadap tingkat pengetahuan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang 

terhadap sebuah objek. 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Metode FGD Terhadap Sikap Santri Tentang 

Pencegahan Penularan Scabies di Pondok Pesantren Ibnu Katsir Jember 

Berdasarkan hasil dari pengukuran sikap pada penelitian ini, dari 50 responden 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan (pre test) nilai terendah adalah 26 dan tertinggi 

46. Nilai rata-rata pre test 38,76 dengan standar deviasi 4,44. Sedangkan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan (post test) nilai sikap terendah adalah 40 dan tertinggi 48. Nilai 

rata-rata pre test 46,96 dengan standar deviasi 1,99. Dari 50 responden didapatkan 

penurunan nilai dari pre test ke post test sebanyak 3 responden. Sedangkan peningkatan 

nilai dari pre test ke post test sebanyak 47 responden.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan nilai rata-rata sikap responden 

sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan, dimana rata-rata nilai sebelum 

dilakukan pendidikan kesehatan adalah 40,12 dan meningkat menjadi 44,62. Hasil uji 



MEDIC NUTRICIA 
Jurnal Ilmu Kesehatan 
ISSN : 3025-8855 

2024, Vol. 2, No.2 
61-75 
Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644 

 
  
 
 
 
 

 

 

statistik menggunakan Wilcoxon menunjukkan bahwa didapatkan nilai p = 0.000 (p<0.05) 

yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan sikap sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan. 

Salah satu yang dapat meningkatkan sikap individu dalam perilaku pencegahan 

suatu penyakit tertentu perlu adanya pendidikan kesehatan sebagai jembatan untuk 

menerima stimulus yang telah diberikan, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

sikap responden setelah dilakukan pendidikan kesehatan menunjukan peningkatan, 

sesuai yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2014), Sikap merupakan reaksi atau respon 

yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Seperti halnya 

pengetahuan, sikap juga terdiri dari berbagai macam tingkatan (Adventus et al., 2019) 

yaitu (1) Menerima(receiving), yaitu subyek mau memperhatikan stimulus yang diberikan 

(obyek). Misalnya sikap santri pada tahap ini dapat dilihat dari kesediaan dan 

perhatiannya terhadap pendidikan kesehatan yang diberikan. (2) Merespon(responding), 

yaitu subyek memberikan jawaban bila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan sebagai suatu indikasi dari sikap, karena dengan suatu usaha untuk 

menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan, lepas pekerjaan itu benar 

atau salah adalah berarti orang menerima ide tersebut. (3) Menghargai (valuing), 

mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang lain terhadap 

suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. (4) Bertanggung jawab 

(responsible), bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala 

risiko merupakan sikap yang paling tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat perubahan sikap responden setelah 

menerima pendidikan kesehatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ezdha et al., 2023) yang meneliti mengenai pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan audiovisual terhadap sikap santri tentang penyakit scabies. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyorini et al. (2023) dimana hasilnya 

terdapat pengaruh pemberian pendidikan kesehatan tentang scabies terhadap sikap 

pencegahan skabies pada santri. 

FGD dapat membantu membentuk sikap positif terhadap tindakan pencegahan. Dengan 

mendengar pandangan dan pengalaman orang lain, santri dapat membentuk persepsi 

yang lebih positif terhadap langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencegah 

penularan scabies. Disamping itu Diskusi kelompok dapat membangkitkan keterlibatan 

emosional, yang dapat menjadi pendorong untuk mengadopsi sikap pencegahan. Emosi 

seperti kekhawatiran atau keinginan untuk melindungi diri dan orang lain dapat 

mendorong perubahan sikap dan perilaku. Penting untuk diingat bahwa efektivitas 

Metode FGD dalam mempengaruhi sikap santri tergantung pada implementasinya, 

seperti kualitas moderasi, materi yang disampaikan, dan suasana diskusi. Metode ini 

sebaiknya diintegrasikan dengan baik dalam konteks pendidikan kesehatan dan 

kebutuhan masyarakat yang bersangkutan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

metode focus group discussion terhadap pengetahuan dan sikap pencegahan skabies santri 

di pondok pesantren Ibnu Katsir jember: 

1. Pendidikan kesehatan dengan metode FGD berpengaruh terhadap pengetahuan santri 

tentang pencegahan penularan skabies di Pondok Pesantren Ibnu Katsir Jember. 

2. Pendidikan kesehatan dengan metode FGD berpengaruh terhadap sikap santri 

tentang pencegahan penularan skabies di Pondok Pesantren Ibnu Katsir Jember. 

Setelah dilakukan penelian ini diharapkan santri mampu mengembangkan wawasan dan 

selalu mencari informasi terkait pencegahan penularan scabies sehingga bisa 

meminimalisir kejadian skabies di pondok. 
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